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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan “Untuk Meningkatkan 
Aktivitas Peserta Didik Menggunakan Media Konkret Dalam Pembelajaran IPA 
Pada Materi Pesawat Sederhana Kelas V Sekolah Dasar”. Metode penelitian ini 
adalah metode deskriptif dengan jenis penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas. 
Penelitian ini bersifat kualitatif dan bentuk metode yang sesuai dengan adalah 
bentuk survei. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi 
langsung dan teknik komunikasi tidak langsung dengan alat pengumpul data 
berupa lembar observasi dan angket. Aktivitas fisik peserta didik sebelum 
tindakan 60,31% menjadi 64,49% pada siklus I, meningkat 76,19% pada siklus II, 
dan meningkat 82,54% pada siklus III. Aktivitas mental peserta didik sebelum 
tindakan 42,85% menjadi 61,90% pada siklus I, meningkat 69,84% pada siklus II, 
dan meningkat 82,54% pada siklus III. Sedangkan pada aktivitas emosional 
peserta didik sebelum tindakan 53,57% menjadi 67,86% pada siklus I, meningkat 
77,38% pada siklus II dan meningkat 86,90% pada siklus III. Dari hasil penelitian 
tersebut maka pembelajaran menggunakan media konkret dapat meningkatkan 
aktivitas peserta didik pada pembelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 
Sungai Kunyit. 
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Abstract: This research was conducted with the aim of Improving The Activity 
Of Learners Using Concrete Media In Learning Natural Science In A Simple 
Plane Material Grade Five Elementary Schools 12 Sungai Kunyit. This research 
method is descriptive type of research method used was action research. This is a 
qualitative study and approiate method is a form of survey forms. Data collection 
techniques used were direct observation and indirech techniques with a data 
collection tool in the form of observation sheets questionnaires. Physical activity 
before action learners 60,31%  to 64,49% in cycle I, an increase of 76,19% in 
cycle II, and increased 82,54% on cycle III. Mental activity before action learners 
42,85% to 61,90% in cycle I, an increase 69,84% in cycle II, and increased 
82,54% on cycle III. Emotional activity before action learners 53,57% to 67,86% 
in cycle I, increase 77,38% in cycle II and increased 86,90% on cycle III. From 
these results it is learning to use the medium of concrete can increase the activity 
of students in learning natural science in grade five public elementary 12 Sungai 
Kunyit. 
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lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan konsep pembelajaran alam yang 
mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. 
Pembelajaran IPA sangat berperan dalam proses pendidikan dan juga 
perkembangan teknologi, karena IPA memiliki upaya untuk membangkitkan 
minat manusia serta kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta pemahaman tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta 
yang belum terungkap dan masih bersifat rahasia sehingga hasil penemuannya 
dapat dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan alam yang baru dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Mutu pendidikan Ilmu IPA berkaitan dengan banyak faktor antara lain 
kompetensi guru, efektivitas proses pembelajaran, ketersediaan fasilitas 
pendidikan, serta tingkat motivasi belajar peserta didik. Namun pada 
kenyataannya dalam dunia pendidikan memperlihatkan bahwa pembelajaran pada 
umumnya bersifat verbalistik dan cenderung hanya menggunakan papan tulis, 
kurang upaya untuk melakukan demonstrasi, eksperimen dan bentuk peragaan 
lainnya dalam pembelajaran.  
 Setiap guru harus paham akan pentingnya IPA diajarkan di sekolah dasar. 
IPA melatih anak berpikir kritis dan objektif, pembelajaran IPA juga dituntut 
adanya keseimbangan antara aktivitas belajar peserta didik yang terdiri atas : 
aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional. Aktivitas fisik yang 
dituntut dalam proses pembelajaran IPA di kelas yaitu mengamati, membaca, 
menyimpulkan, mencatat. Aktivitas mental berupa suasana yang hidup dalam 
proses pembelajaran misalnya muncul keberanian peserta didik mengajukan 
pertanyaan, keberaniaan menjawab pertanyaan. Sedangkan aktivitas emosional 
yaitu munculnya minat pada mata pelajaran. Perkembangan dalam proses 
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Kunyit  khususnya kelas V 
masih sangat kurang. Guru masih menggunakan metode ceramah, akibatnya 
peserta didik bersifat pasif, jenuh, bosan dan tidak memperhatikan pelajaran saat 
proses pembelajaran berlangsung. Selain itu materi yang disampaikan belum 
dapat dipahami peserta didik dengan baik dan pada akhirnya menyebabkan hasil 
belajar peserta didik tidak memuaskan.  
 Dari hal-hal tersebut diatas maka perlu diupayakan cara yang lain agar 
peserta didik menjadi lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran di dalam 
kelas, salah satunya adalah dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. 
Media pembelajaran yang dapat digunakan satu diantaranya adalah Media 
Konkret. Penggunaan media konkret dalam pembelajaran baik sebagai alat bantu 
pengajaran maupun sebagai pendukung, karena media konkret dapat 
dimanfaatkan peserta didik yaitu dengan mengotak-atik benda secara langsung di 
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis 
berkeinginan melakukan penelitian tentang aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran, dengan judul “Peningkatan Aktivitas Peserta Didik 
Menggunakan Media Konkret Dalam Pembelajaran IPA Pada Materi 
Pesawat Sederhana Kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Kunyit”. 
 Berdasarkan latar belakang diatas dirumuskan fokus penelitian ini sebagai 
berikut : “Bagaimana Peningkatan Aktivitas Peserta Didik Menggunakan Media 
Konkret Dalam Pembelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai 
I 
Kunyit?”. Secara umum tujuan penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah “Untuk 
Meningkatkan Aktivitas Peserta Didik Menggunakan Media Konkret Dalam 
Pembelajaran IPA Pada Materi Pesawat Sederhana Kelas V Sekolah Dasar Negeri 
12 Sungai Kunyit”. Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk (1) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan aktivitas fisik peserta didik pada pembelajaran IPA 
materi pesawat sederhana kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Kunyit, (2) 
Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas mental peserta didik pada 
pembelajaran IPA materi pesawat sederhana kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 
Sungai Kunyit, (3) Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas emosional 
peserta didik pada pembelajaran IPA pesawat sederhana kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 12 Sungai Kunyit. 
 Sebelum meninjau lebih jauh tentang aktivitas, terlebih dahulu dijelaskan 
tentang aktivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 23) aktivitas 
adalah “melakukan suatu kegiatan tertentu secara aktif”. Sriyono (2008: 1) 
menyatakan aktivitas “kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau 
rohani”. Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata (2004: 97) aktivitas adalah 
“menyatakan diri menjelmakan perasaannya dan pikiran-pikirannya dalam 
tindakan yang spontan”. 
Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang berarti perantara yang dipakai untuk menunjukkan alat komunikasi. 
Telah banyak pakar dan juga organisasi yang memberikan batasan mengenai 
pengertian media. Menurut Arief S Sadiman (1986: 7) media adalah “Bentuk-
bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio visual serta peralatannya”. Ada 
pula yang menyatakan media pembelajaran merupakan “Teknologi pembawa 
pesan yang tepat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran” menurut Schramin 
dalam Sri Anitah W (2008: 64). Sedangkan menurut Gerlach dalam Wina Sanjaya 
(2007: 161) menyatakan “A medium conceived is any person, material or event 
that establish condition which enable the learner to acquire knowledge, skill dan 
attitude” media itu meliputi orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang 
menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta didik memperoleh 
pengetahuan, kemampuan dan sikap.  
Menurut Winataputra (2005: 20) media konkret adalah “Segala sesuatu 
yang nyata dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta didik 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efisien menuju 
kepada tercapainya tujuan yang diharapkan”. Media konkret dapat membuat 
peserta didik dalam pelajaran IPA menjadi semangat, media konkret dapat 
menerjemahkan konsep abstrak menjadi realistis dan berwujud. Media seperti ini 
menurut Ahmad Rohani (1997: 18) termasuk dalam klasifikasi media 
instruksional edukatif berdasarkan jenis asli dan tiruan. 
Kelebihan penggunaan media konkret menurut Winaputra (2005: 25) 
dalam pembelajaran adalah (a) Dapat menerjemahkan ide/gagasan yang sifatnya 
abstrak menjadi realistik, (b) Merangsang peserta didik belajar lebih banyak, 
(c)Dapat memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik, (d) Membina 
kebiasaan peserta didik untuk mencari dan mengolah sendiri informasi sebanyak 
mungkin yang berkaitan dengan objek yang dipelajari, (e) Memberi kemudahan 
kepada peserta didik untuk memahami konsep, prinsip, sikap dan keterampilan 
tertentu, (f) Memberikan kesempatan yang besar agar peserta didik dapat 
berinteraksi langsung dengan benda yang dipelajari. Sedangkan keterbatasan 
dalam penggunaan media konkret (a) Keterbatasan benda yang dibutuhkan, (b) 
Keterbatasan memilih bahan yang digunakan, (c) Keterbatasan dalam membuat 
benda konkret, (d) Keterbatasan dalam menggunakan benda konkret secara efektif 
peserta didik lebih banyak bermain. 
Mulyani Sumantri (2004: 178) mengemukakan bahwa secara umum media 
konkret berfungsi sebagai (a) Alat bantu untuk mewujudkan situasi bejar mengajar 
yang efektif, (b) Bagian integral dari keseluruhan situasi mengajar, (c) Meletakkan 
dasar-dasar yang konkret dan konsep yang abstrak sehingga dapat mengurangi 
pemahaman yang bersifat verbalisme (d) Mengembangkan motivasi belajar 
peserta didik, (e) Mempertinggi mutu belajar mengajar. 
Dalam menggunakan media konkret hendaknya guru memperhatikan 
sejumlah prinsip-prinsip tertentu agar penggunan media konkret tersebut dapat 
mencapai hasil yang baik. Prinsip-prinsip ini diantaranya adalah sebagai berikut 
(a) Media konkret yang digunakan harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran (b) Media konkret  yang digunakan harus sesuai dengan 
materi pembelajaran, (c) Memilih media konkret untuk pendidikan dan pengajaran 
harus sesuai dengan taraf berfikir peserta didik, sehingga makna yang terkandung 
didalamnya  dapat dipahami oleh peserta didik, (d) Media konkret yang digunakan 
harus memperhatikan efektifitas dan efisien, (e) Media konkret yang digunakan 
harus sesuai dengan kemampuan guru dalam mengoperasikan, apapun jenis media 
yang diperlukan syarat utama guru adalah dapat menggunakannya dalam proses 
pembelajaran. 
Secara umum tujuan penggunaan media konkret adalah untuk membantu 
guru dalam menyampaikan pesan-pesan atau materi pelajaran kepada peserta 
didik, agar pesan lebih mudah dimengerti, lebih menarik dan lebih menyenangkan 
peserta didik. Sedangkan secara khusus media konkret bertujuan untuk (a) 
Merangsang minat peserta didik untuk belajar, (b) Menumbuhkan sikap dan 
keterampilan tertentu dalam bidang teknologi, (c) Menciptakan situasi belajar 
yang tidak mudah dilupakan oleh peserta didik (d) Untuk mewujudkan situasi 
belajar efektif, (e) Untuk memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. 
Langkah penggunaan media konkret antara lain (a) Peserta didik diminta 
untuk menyimak buku tentang pesawat sederhana secara kelompok, (b) Peserta 
didik mengamati langsung alat-alat pesawat sederhana, ini merupakan media 
konkret yang diberikan oleh guru, (c) Peserta didik mempresentasikan materi, 
menunjuk bagian-bagian dari pesawat sederhana tersebut dan kemudian 
menyimpulkannya, (d) Peserta didik bersama guru membahas hasil presentasi 
kelompok. 
Pengertian IPA bisa ditinjau dari istilah dan dari sisi dimensi IPA, dari 
istilah, IPA adalah “Suatu ilmu yang mempelajari tentang alam sekitar beserta 
isinya”. Hal ini berarti IPA mempelajari semua benda yang ada dialam, peristiwa 
dan gejala yang muncul dialam. Sedangkan dari dimensi menurut Hendro dan 
Kaligis (1991: 105) IPA diartikan sebagai “Suatu pengetahuan yang bersifat 
objektif”. Noash dalam Samato (2006: 2) menyatakan bahwa IPA adalah “Suatu 
cara atau metode untuk mengamati alam”. Noash juga menjelaskan bahwa cara 
IPA mengamati dunia ini bersifat analis, lengkap, cermat serta menghubungkan 
antara satu fenomena lain, sehingga keseluruhannya membentuk suatu perspektif 
yang baru tentang obyek yang diamatinya. 
Tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dimaknai sebagai sesuatu yang 
diharapkan akan dicapai oleh peserta didik setelah melalui suatu proses 
pembelajaran IPA tertentu di Sekolah Dasar. Mulyasa menyatakan bahwa terdapat 
banyak tujuan dari pembelajaran IPA (2009: 110) yaitu “menjadi wahana bagi 
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dikehidupan sehari-hari”. 
Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung agar 
menjelajahi dan memahami lingkungan sekitar secara ilmiah. 
Ruang lingkup bahan kajian IPA di Sekolah Dasar secara umum meliputi 
dua aspek yaitu kerja ilmiah dan pemahaman konsep. Berdasarkan Badan Standar 
Pendidikan Pemerintah No 22 tahun 2006 ruang lingkup bahan kajian IPA untuk 
SD / MI meliputi aspek-aspek sebagai berikut (a) Mahluk hidup dan proses 
kehidupan yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan 
serta kesehatan, (b) Benda / materi sifat-sifat dan kegunaannya meliputi : cair, 
padat dan gas, (c) Energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, 
listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (d) Bumi dan alam semesta meliputi, tanah, 
bumi, tata surya dan benda-benda langit lainnya. 
 
METODE 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk memecahkan masalah 
penelitian. Dengan menggunakan metode yang tepat diharapkan hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini benar-benar obyektif. Menurut Hadari Nawawi 
(1985: 61) ada empat macam metode penelitian yaitu metode filosofis, metode 
deskriptif, metode historis dan metode eksperimen. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hadari Nawawi (1985: 65) 
mengartikan metode deskriptif  sebagai “prosedur pemecahan masalah dengan 
menggambarkan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, pabrik, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya”.  
Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka jenis penelitin yang digunakan 
oleh peneliti berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Suharsimi Arikunto (2008: 
2), memandang Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai “bentuk penelitian yang 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, sehingga penelitian 
harus menyangkut upaya guru dalam bentuk proses pembelajaran”. PTK selain 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar, juga untuk meningkatkan kinerja 
guru dalam proses pembelajaran.  
Penelitian ini bersifat kualitatif artinya penelitian dengan mengumpulkan 
data kualitas bukan nominal. Menurut Sugiyono (2009:10) bahwa “Penelitian 
kualitatif memandang obyek sebagai sesuatu yang dinamis, hasil konstruksi 
pemikiran dan interprestasi terhadap gejala yang diamati secara utuh karena setiap 
aspek dari obyek itu mempunyai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan”. 
Bentuk pokok metode penelitian menurut Hadari Nawawi (1985: 84) yaitu 
“Survei (Survey studies), studi hubungan (Interrelationship Studies) dan studi 
perkembangan (Developmental studies). Bentuk penelitian yang disesuaikan 
dengan penelitian ini adalah bentuk Survei (Survey Studies). Survei (Survey 
Studies) adalah satu bentuk penelitian dimana informasi dikumpulkan 
menggunakan kuesioner ataupun wawancara melalui pertanyaan-pertanyaan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 12 
Sungai Kunyit tepatnya di Jalan Pendidikan Sungai Kunyit Laut, Kabupaten 
Pontianak. Subyek penelitian adalah peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 
12 Sungai Kunyit yang berjumlah 21 orang peserta didik, terdiri dari 12 putra 9 
putri dan guru kelas V serta teman sejawat sebagai pengamat. Aspek yang ingin 
ditingkatkan pada penelitian ini adalah aktivitas, maka diperlukan indikator untuk 
mengukur keberhasilan aspek yang ditingkatkan tersebut pada landasan teori 
sudah dijelaskan bahwa secara umum aktivitas belajar terbagi 3 jenis yaitu : 
aktivitas fisik, aktivitas mental dan emosional.  
 
Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 16) dalam melaksanakan PTK 









 Siklus II 
 
 
     
               
Gambar 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
 
Siklus I, (a) Perencanaan Tindakan, (b) Pelaksanaan Tindakan, setelah 
tahap perencanaan disiapkan, selanjutnya melaksanakan rencana pembelajaran 
yang sudah dirancang sebagai tindakan dari Penelitian Tindakan Kelas, (c) 


























berlangsung menggunakan lembar observasi yang diperoleh selama proses 
pembelajaran berlangsung, (d) Refleksi, apabila pada siklus I aktivitas peserta 
didik belum tercapai dengan baik maka akan dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
 Siklus II, (a) Perencanaan Tindakan, apabila masih terdapat kelemahan-
kelemahan pada siklus I, maka guru sebagai peneliti bersama teman sejawat 
merencanakan pembelajaran, (b) Pelaksanaan Tindakan, (c) Observasi, observer 
atau teman sejawat melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran 
(d) Refleksi, melakukan refleksi terhadap perbandingan siklus I dan siklus II 
kemudian menganalisis untuk membuat kesimpulan. Apabila dalam tahap siklus I 
dan II keberhasilan tidak sesuai dengan harapan maka tindakan akan dilanjutkan 
ke siklus berikutnya. 
Untuk membantu mekanisme kerja dalam penelitian ini, maka harus 
menggunakan teknik pengumpulan data yang tepat karena sangat berpengaruh 
pada objektivitas hasil penelitian. Sejalan dengan hal tersebut Hadari Nawawi 
(1985: 117) menyatakan ada beberapa teknik pengumpulan data yang dapat 
dipergunakan dalam penelitian, yaitu : 1) Teknik observasi langsung, 2) Teknik 
observasi tidak langsung, 3) Teknik komunikasi langsung, 4) Teknik komunikasi 
tidak langsung, 5) Teknik Pengukuran (measure-ment) dan 4) Teknik Studi 
Dokumenter.  
Mengacu pada teknik pengumpul data tersebut diatas, maka dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang dianggap cocok oleh peneliti adalah 
(a) Teknik observasi langsung, yaitu suatu cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data dengan mengamati secara langsung aktivitas fisik, mental 
dan emosional peserta didik selama kegiatan pelaksanaan proses belajar mengajar 
di kelas berlangsung, (b) Teknik komunikasi tidak langsung yaitu cara 
mengumpulkan data tentang tanggapan balik peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung yaitu berupa angket dengan mengadakan hubungan 
tidak langsung atau dengan perantara alat. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi peserta didik untuk mengetahui aktivitas yang tampak setelah 
pembelajaran menggunakan media konkret. Selain lembar observasi peserta didik 
juga digunakan lembar observasi guru untuk mengetahui kinerja guru 
menggunakan media konkret. Lembar observasi untuk peserta didik dan guru 
mendapatkan data baseline dari indikator kinerja yang diamati. Selain itu juga 
akan digunakan angket atau kuesioner. 
Setelah data yang diperlukan baik melalui teknik observasi langsung 
maupun komunikasi tidak langsung dianggap cukup, maka langkah berikutnya 
adalah pengolahan data. Jika data kuantitatif dipakai sebagai data pendukung, data 
kualitatif dianalisis dengan perhitungan persentase sebagai berikut : 
     Persentase   =    
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑰𝒏𝒅𝒊𝒌𝒂𝒕𝒐𝒓 𝒀𝒂𝒏𝒈 𝑻𝒂𝒎𝒑𝒂𝒌
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari tiga siklus yaitu siklus I, siklus II 
dan siklus III. Penelitian Tindakan Kelas ini sendiri dilakukan pada kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Kunyit, tepatnya di Jalan Raya Sungai Kunyit, 
Kabupaten Pontianak. Dalam pelaksanaan tindakan setiap siklus terdiri dari empat 
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi serta refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan berangkat dari permasalahan-permasalahan yang ada 
di kelas tersebut yang berupa masalah dalam pembelajaran. Permasalahan 
umumnya adalah kurangnya aktivitas peserta didik pada mata pelajaran IPA. 
Berdasarkan data yang terkumpul, maka dapat dilihat bahwa setiap 
pelaksanaan siklus, baik dari tindakan awal sebelum observasi ke siklus I, II dan 
III terdapat peningkatan aktivitas yang signifikan. Dengan demikian peneliti 
bersepakat untuk menghentikan siklus Penelitian Tindakan Kelas ini. 
 
Pembahasan 
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data hasil 
pengamatan aktivitas peserta didik pada pembelajaran IPA melalui media konkret 
dan tanggapan balik peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan pengamatan proses pembelajaran pada setiap siklus terlihat bahwa 
ada peningkatan dari semua aspek minat belajar peserta didik yang dapat dilihat 
pada baseline berikut: 
Tabel 1 Indikator Kinerja Aktivitas Peserta Didik 
No Indikator Baseline Capaian 
   Siklus I Siklus  Siklus  
    II III 
A. Aktivitas Fisik     
1. Peserta didik mengamati, menyimak 
dan mendengar penjelasan dari guru 
71,42% 79,19% 85,71% 90,48% 
2. Peserta didik mengemukakan 
pendapat 
23,81% 28,57% 47,62% 57,14% 
3. Peserta didik mencatat, menulis 
materi yang penting tanpa diminta 
oleh guru 
85,71% 85,71% 95,24% 100 
 Rata-rata 60,31% 64,49% 76,19% 82,54% 
B. Aktivitas Mental     
1. Peserta didik aktif bertanya 38,09% 52,38% 76,19% 85,71% 
      
2. Peserta didik menjawab pertanyaan 33,33% 42,86% 47,62% 76,19% 
3. Peserta didik menyimpulkan 57,14% 90,48% 85,71% 85,71% 
 Rata-rata Rata-rata 42,85% 61,90% 69,84% 82,54% 
C. Aktivitas Fisik     
1. Peserta didik berantusias dalam 
proses belajar 
47,62% 47,62% 79,19% 85,71% 
2. Peserta didik berani tampil didepan 
kelas 
42,86% 71,43% 66,67% 76,19% 
3. Peserta didik menyimak penjelasn 
guru dengan sungguh-sungguh 
71,43% 95,24% 80,95% 90,48% 
4. Peserta didik saling memberikan 
interaksi antara peserta didik yang 
satu dengan yang lainnya 
52,38% 57,14% 85,71% 95,24% 
Rata-rata 53,57% 67,86% 77,38% 86,90% 
 Dari tabel indikator kinerja di atas tampak terjadi peningkatan aktivitas 
peserta didik pada pembelajaran IPA. Ditiap-tiap indikator kerja terjadi 
peningkatan aktivitas peserta didik yang baik, aktivitas fisik peserta didik sebelum 
tindakan 60,31% menjadi 64,49% pada siklus I, meningkat sebesar 76,19% pada 
siklus II, dan meningkat 82,54% pada siklus III. Aktivitas mental peserta didik 
sebelum tindakan sebesar 42,85% menjadi 61,90% pada siklus I, meningkat 
69,84% pada siklus II, dan meningkat 82,54% pada siklus III. Sedangkan pada 
aktivitas emosional peserta didik sebelum tindakan sebesar 53,57% menjadi 
67,86% pada siklus I, meningkat 77,38% pada siklus II dan meningkat 86,90% 
pada siklus III. 
 Peningkatan aktivitas peserta didik pada pembelajaran IPA di kelas V 




Gambar 2 Diagram Aktivitas Peserta Didik Kelas V  
Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Kunyit 
 
Berdasarkan diagram batang terjadi peningkatan sebagai berikut 1) Grafik 
batang berwarna biru menggambarkan peningkatan aktivitas fisik peserta didik 
dari 60% pada pengamatan awal, menjadi 64% pada siklus I, menjadi 62% pada 
siklus II dan 68% pada siklus III, 2) Grafik batang berwarna coklat 
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pengamatan awal, menjadi 76% pada siklus I, 70% pada siklus II dan 83%pada 
siklus III, 3) Grafik batang berwarna hijau menggambarkan peningkatan aktivitas 
emosional peserta didik dari 54% pada pengamatan awal, menjadi 68% pada 
siklus I, 77% pada siklus II dan 87% pada siklus III.Berdasarkan uraian diatas 
pada umumnya peningkatan aktivitas siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 
Sungai Kunyit dengan menggunakan media konkret pada materi pesawat 
sederhana dapat dikatakan berhasil. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian secara umum pembelajaran IPA pada materi 
pesawat sederhana menggunakan media konkret dapat dinyatakan efektif dalam 
meningkatkan aktivitas peserta didik di kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai 
Kunyit. Dari data-data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa (1) Aktvitas fisik 
peserta didik dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan media konkret pada 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Kunyit mengalami 
peningkatan dari base line 60,31% ke siklus III 82,54% meningkat sebesar 
22,33% dengan kategori tinggi, (2) Aktivitas mental peserta didik dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan media konkret pada peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 12 Sungai Kunyit mengalami peningkatan dari baseline 
42,85% ke siklus III 82,54% meningkat sebesar 39,69% dengan kategori tinggi, 
(3) Aktivitas emosional peserta didik dalam pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media konkret pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 
Sungai Kunyit mengalami peningkatan dari baseline 53,57% ke siklus III 86,90% 
meningkat sebesar 33,3% dengan kategori tinggi. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil temuan selama berlangsungnya Penelitian Tindakan 
Kelas terhadap peningkatan aktivitas peserta didik terhadap pembelajaran IPA 
melalui media konkret pada materi pesawat sederhana di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 12 Sungai Kunyit maka disampaikan beberapa saran sebagai berikut (1) 
Dalam menggunakan media konkret, guru hendaknya lebih banyak melibatkan 
peserta didik dalam proses pembelajaran, (2) Dalam menggunakan media konkret 
guru harus menciptakan pembelajaran yang menantang dan menarik bagi peserta 
didik, (3) Pada saat pembelajaran guru harus dapat memanfaatkan media yang ada 
dan diusahakan menemukan media yang lain, baik media gambar maupun objek 
langsung disekitar lingkungan peserta didik tidak hanya contoh yang didapat dari 
buku ajar, (4) Sebaiknya semua peserta didik dapat berperan lebih aktif dalam 
proses pembelajaran. 
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